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ABSTRAK

Agus Prianto, 2022. Hubungan Power Otot Tungkai Dan Keseimbangan
Terhadap Kemampuan Tendangan T Pada Atlit Pencak Silat IKSPI Cabang
Siak

Tujuan-penelitian_ini adalah untuk melihat hubungan antara power otot
tungkai dan keseimbangan terhadap hasil tendangan T atlit pencak silat 1KPSI
Cabang Siak. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada atlit pencak
silat IKPSI' Cabang Siak, maka- diteraukan beberapa masalah diantaranya
kurangnya akurasi power, otot ‘tungkai sehingga’ dapat dengan mudah ditangkap,
masih banyak atlit yang-kKurang dapat melakukan teknik tendangan T dengan baik,
gerakan tendangan T masih terlihat kaku, serta keseimbangan tubuh yang kurang
baik saat atlet melakukan tendangan T, terlihat dari atlet belum memahami betul
keseimbangan saat mempertahankan tubuh seusai menendang, keseimbangan
yang belum maksimal sewaktu melakukan gerakan tendangan T dan kelenturan
kaki yang terkesan belum maksimal dari atlet saat melakukan tendangan T. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan tes standing long
jump, keseimbangan dan tes tendangan T. Sampel pada penelitian ini sebanyak 18
orang. Dari hasil tes yang dilakukan pada atlit pencak silat IKPSI Cabang Siak
maka didapatkan hasil yakni (1) Terdapat hubungan antara power otot tungkai
dengan hasil tendangan T yang dibuktikan dengan rpiwng > rltaber atau 0,773 >
0,576(2) Terdapat hubungan antara keseimbangan dengan hasil tendangan T yang
dibuktikan dengan Fhiwng > lianer atau 0,682 > 468, (3) Terdapat hubungan antara
power otot tungkai dan keseimbangan, dengan-hasil tendangan T yang dibuktikan
dengan rhitung 2 ltapel atau 0’815 = 468.

Kata Kunci: Power Otot Tungkai, Keseimbangan, Tendangan T.



ABSTRACT

Agus Prianto, 2022. The Relationship between Leg Muscle Power and
Balance on T Kick Ability in IKSPI Pencak Silat Athletes in Siak Branch

The purpose of this research was to.examine the relationship between leg
muscle power and balance on the results of the kicks of the IKPSI pencak silat
athletes.in Siak Branch. Based on the results of observations made on IKPSI
pencak silat athletes, Siak Branch, several problems were found including the lack
of accuracy in leg muscle power 30\ thatsit can be easily caught, there are still
many athletes who are not able to perform the T kick technique properly, the T
kick movement still looks stiff, as well as poor body balance when the athlete
performs a T Kick, it can be seen from the athlete not fully understanding the
balance when maintaining the body after kicking, the balance that is not
maximized when doing the T kick and leg flexibility-which seems not optimal
from the athlete when doing the T kick. used in this study using the standing long
jump test, balance and T kick test. The sample in this research was 18 people.
From the results of tests carried out on IKPSI pencak silat athletes in Siak Branch,
the results obtained are (1) There is a relationship between leg muscle power and
T kick results-as evidenced by rcount > rtable or 0,773 > 0,576(2) There is a
relationship between balance and T Kick results.as evidenced by rcount > rtable or
0,682 > 468, (3) there is a relationship between leg muscle power and balance
with the results of the T kick as evidenced by rcount > rtable or 0,815 > 468.

Keywords: Limb Muscle Power;Balance,; T:Kick
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk itu, aya yang bisa ditera sningkatan prestasi
olahraga dapat+c : la_ sisi peningl ! penerapan ilmu
kepelatihan,

prinsip-prins

bertanding di lapangan untuk mendapatkan prestasi yang diinginkan.

Perkembangan prestasi olahraga merupakan titik kulminasi dan akumulasi
dari kualitas fisik, teknik, taktik dan kematangan psikis seorang atlet yang
disiapkan secara berkesinambungan dan sistematis melalui proses pembinaan
yang berjenjang dan berkelanjutan, tidak terkecuali pada cabang olahraga pencak

silat. Hal itu selaras dengan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun



2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional, 2005) yang berbunyi “Olahraga
prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara
terencana,berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan.dan teknologi keolahragaan.

Untuk itu jelas diperlukan kualitas kondisi fisik dan komponen biometer
yang baik. Komponen biometer|yang 'diperlukan dalam pencak silat adalah
kekuatan, kecepatan, power, fleksibilitas, kelincahan, dan koordinasi. Namun ini
bukan berarti komponen biometer yang lain tidak diperlukan dalam pencak silat,
misalnya seperti keseimbangan dan daya tahan. Semua itu merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam olahraga pencak silat dalam latihan
maupun pertandingan. Semakin baik mobilitas yang dimiliki oleh seorang pesilat
maka ia akan mampu melakukan berbagai macam gerakan teknik dasar baik
tendangan maupun pukulan:dengan baik pula sehingga mempermudah perolehan
nilai atau poin kemenangan. Selain itu, aspek psikis atau.mental juga sangat
diperlukan untuk menunjang penampilan seorang pesilat baik di dalam
gelanggang maupun di luar gelanggang.

Seluruh serangan pada .pencak ‘silat, baik melalui pukulan maupun
tendangan yang akan dinilai adalah tendangan dan pukulan yang menggunakan
pola langkah yang benar, bertenaga dan tersusun dalam koordinasi teknik
serangan yang baik. Untuk itu perpaduan komponen biometer dengan mobilitas
yang sangat baik sangat berperan dalam menerapkan gerak teknik agar serangan
yang dilakukan tidak terhalang, pas sasaran dan bertenaga. Teknik gerak tersebut

dalam pertandingan pencak silat berada pada kategori tanding berupa pukulan,



tendangan dan jatuhan. Dari beberapa teknik serangan yang digunakan dalam
sebuah pertandingan pencak silat, tendangan memberikan sumbangan paling
signifikan dalam sebuah pertandingan. Teknik tendangan ada 3 macam tendangan
sabit, tendangan_lurus, tendangan T. Berdasarkan berbagai. analisis dan kajian
pustaka dari ketiga teknik tendangan pada teknik dasar pencak silat, tendangan T
tidak terlalu dominan dipakai selama pertandingan.

Tendangan T merupakan tendangan yang tidak terlalu dominan digunakan
oleh pesilat dalam bertarung khususnya pada kategori tanding karena tendangan
ini lebih efesien untuk melakukan belaan atau bertahan dan kurang praktis untuk
menyerang. Tendangan T akan lebih berpotensi dalam mengahasilkan poin atau
angka yang lebih jelas dan telak pada saat diposisi belaan atau bertahan karna
sudah unggul poin yang tinggi. Tendangan T didukung penuh oleh kondisi fisik
seperti daya ledat atau power, keseimbangan, koordinasi serta-kelenturan. Kondisi
fisik tersebut mutlak harus dimiliki oleh seorang atlet pencak silat terlebih saat
melakukan gerakan tendangan T.

Disamping itu, berdasarkan hasil dari pengamatan yang dilakukan pada
atlit pencak silat IKSPI Cabang Siak terlihat.bahwa kurangnya akurasi powerotot
tungkai sehingga dapat dengan mudah ditangkap, masih banyak atlit yang kurang
dapat melakukan teknik tendangan T dengan baik, gerakan tendangan T masih
terlihat kaku, serta keseimbangan tubuh yang kurang baik saat atlet melakukan
tendangan T, terlihat dari atlet belum memahami betul keseimbangan saat
mempertahankan tubuh seusai menendang, keseimbangan yang belum maksimal

sewaktu melakukan gerakan tendangan T dan kelenturan kaki yang terkesan
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belum maksmil dari atlet saat melakukan tendangan T. Melihat kenyataan dari
hasil observasi di atas, maka menjadi perhatian penulis. Oleh karena itu penulis

merasa tertarik dan dianggap perlu untuk meneliti secara ilmiah mengenai :

hadap Kemampuan

Tendang | \%&“% .e

oleh  kurang

ndangan T

a penelitian ini perlu dibatasi
agar tidak melenceng dari tujuan yang ingin dicapai. Adapun pembatasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hubungan power otot tungkai terhadap tendangan T
pada atlit Pencak Silat IKSPI Cabang Siak.
2. Untuk mengetahui hubungan keseimbangan terhadap tendangan T pada

atlit Pencak Silat IKSPI Cabang Siak.
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3. Untuk mengetahui hubungan power otot tungkai dan keseimbangan

terhadap tendangan T pada atlit Pencak Silat IKSPI Cabang Siak?

D. Perumusan Masalah

silat pada atlit IKSPI Cabang Siak.
3. Hubungan power otot tungkai dan keseimbangan terhadap kemampuan
tendangan T pada atlit pencak silat IKSPI Cabang Siak.
F. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain :
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. Bagi Atlit, untuk menambah serta meningkatkan kualitas pengetahuan dan

kemampuan serta semangat atlit untuk lebih termotivasi dalam

meningkatkan prestasi dalam olahraga pencak silat.

gelar sarjana

iversitas Islam
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Hakikat P

r otot tungkai

kondisi fisik

pendeknya.

Prestasi sangat membutuhkan power yang baik. Menurut
(Budhiarta, 2010) Kemampuan power yang baik sangat menentukan
seseorang untuk mencapai prestasi optimal, terutama power otot tungkai,
karena otot-otot tungkai merupakan pusat gerak yang utama bagi tubuh

secara keseluruhan. Jika power otot tungkai lemah tidak memungkinkan
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seseorang dapat mencapai prestasi optirnal. Sedangkan menurut (Yatindra
et al., 2017) Power adalah kemampuan untuk melakukan aktivitas secara

tiba-tiba dan cepat dengan mengerahkan seluruh kekuatan dalam waktu

‘1 drawan et al.,
ontraksi secara
aksimal dalam
na et al., 2014)

an gerakan atau

borl
o
ot
o
&
>
o
d

menurut (Ridwan & Sumanto, 2017) daya ledak ialah kombinasi dari
kecepatan maksimal dan kekuatan maksimal.

Di sisi lain, power sangat erat kaitannya dengan kekuatan dan
kecepatan. Menurut (Andika, 2014) Power menyangkut kekuatan dan
kecepatan kontraksi otot yang dinamis dan eksplosif serta melibatkan

pengeluaran kekuatan otot yang maksimal dalam waktu yang secepat-
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cepatnya. Jadi, power otot tungkai adalah kemampuan otot tungkai untuk
mengerahkan kekuatan yang maksimal dengan kontraksi yang sangat cepat

atau singkat untuk dapat mengatasi beban yang didapat atau diberikan.

e
»

"
¥
g
-
t

Ahanae

tagaa

-
yaitu unsur kekuata ‘
kemampuan power seseorang dapat dilihat dari hasil suatu unjuk kerja
yang dilakukan dengan menggunakan kekuatan dan kecepatan.
Waktu yang singkat merupakan salah satu dampak dari power otot
tungkai yang baik. Sama halnyamenurut (N lhsan et al., 2018) Power

adalah kemampuan mengarahkan kekuatan dalam waktu yang singkat

untuk memberikan objek momentum yang paling baik pada tubuh atau
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10

objek dalam satu gerakan explosive yang utuh mencapai tujuan yang

dikehendaki. Sedangkan menurut (Mukhtarsyaf et al., 2019) power adalah

kemampuan  seseorang untuk melakukan kekuatan maksimal dengan

dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian atas dari pangkal paha sampai
seluruh lutut, sedangkan bagian bawah dari lutut dan bagian kaki ke
bawah.

Secara garis besar menurut (Setiadi, 2007) otot tungkai ialah
anggota gerak pada tubuh manusia yang terdiri dari berbagai susunan otot

dan tulang yang saling berkaitan untuk memungkinkan suatu gerak. Otot
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tungkai atas mempunyai selaput pembungkus yang sangat kuat disebut

fasia lata yang terbagi menjadi 3 golongan yaitu :

1. Otot abduktor, yang terdiri dari :
a. Muskulusab

Gambar 2.1 Otot Tungkai Atas
(Setiadi, 2007)
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Adapun penjelasan gambar bagian otot tungkai bawah
sebagaimana dijelaskan oleh (Setiadi, 2007) terdiri dari:

a) Otot tulang kering depan musklustibialis anterior, fungsinya
mengangkat pinggir kaki sebelah dan membengkokan kaki. b) Musklus
c elunjuk ketengabh jari,

jri m mm*wﬁ @'bg ngsinya untuk
. % Otot tulang

ﬂ;f disendi tumit
ﬂ a, fungsinya

Gambar 2.2 Otot Tungkai Bawah
(Setiadi, 2007)
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c. Cara-Cara MelatihPower Otot Tungkai
Menurut (Santosa, 2015) Melatih daya ledak (power)otot tungkai

terdapat beberapa cara, salah satunya yaitu dengan cara pelatihan

- \\‘\‘“ .O- Squat jump adalah

di belakang

sebenarnya

, tekan ujung
at turun, segera
gi. Gerakan ini

ecepatan yang

beberapa pedoman

efektif. Pedoman

a. Pemanasan dan pendinginan Karena latihan-latihan plyometrics
membutuhkan kelenturan dan ketangkasan, semua latihan harus diawali
dengan pemanasan yang cukup dan diakhiri dengan pendinginan yang
cukup pula.

b. Intensitas tinggi Intensitas merupakan faktor yang sangat penting dalam

latihan plyometrics. Kecekatan pelaksanaan dengan usaha yang
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maksimal sangat diperlukan sekali untuk memperoleh hasil yang

maksimal.

. Beban berat progresif Beban berat menyebabkan otot-otot bekerja pada

jumlah pengulangan 6 — 7 kali.

. Istirahat yang teratur Periode istirahat satu sampai dua menit di antara

set-set, biasanya cukup bagi sistem syaraf otot yang ditekan dengan

latihan-latihan pliometrik ini untuk pulih kembali.
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g. Membangun dasar yang tepat karena dasar kekuatan adalah keuntungan
dalam pliometrik, program latihan beratpun dirancang untuk

melengkapi, bukan memperlambat perkembangan dari exsplosivepower.

bahwa latihan
edak otot tungkai

, agar latihan

diri secara

keseimbangan adalah kemampuan mempertahankan sikap dan posisi tubuh
secara tepat pada saat berdiri (staticbalance). Kemampuan untuk
mempertahankan keseimbangan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain: visual, telinga (rumah siput).

Menurut (Husnah, 2019) Keseimbangan merupakan keterampilan

seseorang mempertahankan sistem tubuh baik dalam posisi statis maupun
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posisi dinamis, keseimbanagn juga merupakan hal yang sangat penting

dalam melakukan suatau gerakan karena dengan keseimbangan yang baik,

maka gerakan yang dilakukan akan mencapai dari kesempurnaan. Dalam

kebadan lawan saat menyerang.

Menurut (Hagiyah & Abidin, 2020) Keseimbangan merupakan
kemampuan seseorang mempertahankan sikap dan posisi tubuh secara
cepat pada saat berdiri saat melakukan aktivitas tertentu sehingga tubuh
berada pada posisi awal dengan kuat dan tegap. Sedangkan menurut

(Hanas, 2020) ”Balance atau keseimbangan adalah kemampuan untuk
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mempertahankan sistem neuromoscular dalam kondisi statis, atau

mengontrol sistem neuromoscular tersebut dalam suatu posisi atau sikap

yang efisien selagi kita bergerak”.

menggunakan modellatihan core stability. Core stability adalah suatu
model latihan yang meningkatkan kemampuan mengkontrol posisi gerakan
batang badan melalui panggul dan kaki untuk memungkinkan produksi
gerak yang optimal. Core stability yang baik berfungsi meningkatkan
penampilan gerak untuk mencegah terjadinya cedera. Core stability

merupakan salah satu faktor penting dalam postural tubuh. Dalam
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kenyataanya stabilitas inti (core stability) dijelaskan dalam literatur

kedokteran olahraga sebagai ‘produk kontrol motorik dan kapasitas otot

pada lumbo-pelvichip complex’, dalam istilah muskuloskeletal ini terdiri

lintasannya lurus ke depan dan kenaannya pada tumit, telapak kaki dan
sisih luar telapak kaki, posisi lurus, biasanya digunakan untuk serangan
samping dengan sasaran seluruh bagian tubuh. Tendangan T atau yang
bisa disebut juga dengan tendangan samping karena arah gerakan
tendangan kea rah samping. Terdapat berbagai macam variasi tendangan

samping ini. Semua variasi khususnya untuk permainan dalam
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pertandingan pada awalan boleh berbeda tetapi bentuk akhirnya sama
yaitu seperti huruf T. pada dasarnya tendangan samping memakai tumit

sebagai alat serang atau menggunakan sisi luar telapak kaki atau ada yang

tendangan T
inggul dengan

ik tendangn T

Menurut (Budiman, 2021) Tendangan T adalah gerakan dengan
posisi tubuh menghadap ke samping dengan lintasan tendangan T lurus
kesamping (berbentuk huruf “T”’), perkenaan tentangan T yaitu sisi bagian
luar. Sedangkan menurut (Maulana et al., 2018) Tendangan T juga sering
disebut dengan tedangan samping, tandangan ini adalah salah satu jenis

tendangan dari beberapa tendangan yang ada dalam pencak silat. Dalam
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sebuah pertandingan para pesilat sering menggunakan tendangan T untuk
menyerang lawan maupun melakukan teknik bertahan ketika diserang

lawan. Sedangkan menurut (Pratama & Candra, 2021) tendangan T

tendangan ke

kan bantalan

yang menggunakan sebelah kaki dan tungkai, lintasannya lurus kedepan
dan kenaannya pada tumit, telapak kaki dan sisi luar telapak kaki, posisi
lurus, biasanya digunakan untuk serangan samping, dengan sasaran
seluruh bagian tubuh. Sedangkan menurut(Nurul Ihsan, 2015)tendangan T
atau tendangan samping adalah serangan yang meggunakan sebelah kaki

dan tungkai, lintasannya lurus kedepan dan kenaannya pada tumit.
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b. Faktor Yang Perlu Diperhatikan Dalam Melakukan Tendang T
Melakukan gerakan tendangan T haruslah dikuasai oleh semua

pesilat khususnya para atlit untuk mendapatkan poin atau perolehan angka

endangan T harus

\\
et '9%
I, pa 5 al mungkin

c) Posisi kedua tangan berada di depan dada sebagai penyeimbang
Kesalahan yang sering terjadi ketika melakukan tendangn T :
a) Sikap kuda-kuda yang kurang baik
b) Tidak ada hentakan telapak kaki

c) Tubuh tidak seimbang
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Dari kutipan diatas dipahami bahwa melakukan tendangan T
merupakan salah satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang atlit

pencak silat. Karena dengan kemampuan ini seorang atlit dapat melakukan

mempenga : ann : : gan T, dengan

power otot 3 aka s g : jan baik melakukan

tendangan s

keseimbangan tersebut memposisikan atlet senyaman mungkin saat melakukan
tendangan T sehingga hasil yang diinginkan dapat tercapai dengan maksimal.

Dari dasar pemikiran di atas maka peniliti mengutarakan bahwa dengan
memiliki tingkat power otot tungkai dan keseimbangan yang baik maka akan

mendukung dan menghasilkan kemampuan tendangan T yang baik bagi atlit,
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sehingga atlit tersebut akan terlihat sangat menguasai kemampuan tendangan T

yang baik dan maksimal.

C. Hipotesis Penelitian
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

yang di

hubung
atau man
2013) pene : ghubungkan antara
variasi beb adalah power
otot tung terikat adalah

kemampua

Keseimbangan

X2
Keterangan
X1 : Power Otot Tungkai
X5 : Keseimbangan
Y : Tendangan T

24
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut (Sugiyono, 2013) popuasi adalah wilayah generalisasi yang

itas dan karakteristik

2.

dimiliki oleh
ampling yang
pel dengan cara
iketahui bahwa

C. Definisi Op
serta menghindari
penyimpangan yang salahn yang dibicarakan

1. Power otot tungkai merupakan gabungan dari komponen kekuatan dan
kecepatan. Power adalah kondisi dimana seseorang melakukan sesuatu
gerakan dengan cepat dan kuat untuk menghasilkan daya ledak yang

maksimal.
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2. Keseimbangan adalah kemampuan seseorang dalan mempertahankan

dirinya pada kondisi tertentu untuk menghasilkan gerakan tendangan T

dalam olahraga pencak silat yang efektif sesuai dengan yang diinginkan.

menjadi variabel dependent adalah kemampuan tendangan T pencak silat.
Menurut (Widiastuti, 2015) untuk mendapatkan data mengenai ketiga

variabel tersebut maka diberikan tiga buah test, adapun test tersebut adalah tes

power otot tungkai yaitu leg dynamometer, dan tes tendangan T Pencak Silat.

1. Tes Power Otot Tungkai (Standing Long Jumpt Test/ Broad Jump) (Widiastuti,

2015)
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Tujuan : Untuk mengukur daya ledak kaki
Peralatan yang dibutuhkan :

Pita pengukur untuk mengukur jarak melompat, dan area softlanding saat

dengan

diambil

Gambar 3.1 : Tes Power Otot Tungkai
(Widiastuti, 2015)
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2. Tes Keseimbangan (Strock Stand) (Widiastuti, 2015)
Tujuan :

Untuk mengetahui kemampuan siswa atau atlet dalam mempertahankan

S B0 B

et
-

. Waktu akan dihentikan apabila atlet membuka mata, menggerakkan tangan,
meletakkan atau menggerakkan kakinya
e. Guru/pelatih mencatat waktu yang diraih atlet dalam mempertahankan
keseimbangan.
Pencatatan Hasil

Ulangi tes ini sebanyak tiga kali.
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Gambar 3.2 Posisi tubuh Saat Melakukan Gerakan Keseimbangan
(Widiastuti, 2015)

3. Tes Tendangan T (Lubis & Wardoyo, 2014)
Tujuan : untuk mengetahui kemampuan tendangan T pada atlit
Peralatan : pecing, meteran dan stopwatch
Petugas : pencatat waktu, pengukur ketinggian sandsack dan penjaga
sandsack
Pelaksanaan :
a. Atlit bersiap-siap berdiri dibelakang sandsack/target dengan satu kaki
tumpu berada dibelakang garis sejauh 50 cm (putri) dan 60 cm (putra),
b. Pada saat aba-aba dimulai atlet melakukan tendangan dengan kaki
kanan dan kembali ke posisi awal dengan menyentuh lantai yang

berada di belakang garis, kemudian melanjutkan tendangan T kanan
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secepat-cepatnya selama 15 detik. Demikian juga dengan kaki Kiri
selama 15 detik,

c. Pelaksanaan dilakukan 3 kali dan diambil hasil tendangan yang terbaik,

E. Tekni

Tes dan Pengukuran
Suatu proses pemberian penghargaan atau keputusan berdasarkan
data/informasi yang diperolen melalui proses pengukuran sehingga
memperoleh data secara objektif, kuantitatif dan hasilnya dapat diolah

secara statistika. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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menggunakan tes power otot tungkai (standing long jump test/broad
jump), tes keseimbangan (stock stand) dan Tes Tendangan T.

F. Teknik Analisis Data

2. Rumus " ant “untuk r erasi X, terhadap Y
yaitu:

Keterangan:

Rx1Y = s

> X2 = Jumlah Product

>Y = Jumlah Product Y

>XY = Jumlah seluruh product skor (X) dilakukan dengan jumlah

product skor ()
3. Rumus korelasi product moment untuk mencari korelasi X; terhadap X,
yaitu:

_ mXX:X1) — (X X3) X X1)
VInX X7 - X)? {n X7 - X))

X1X2
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Keterangan:
Rx1x2 = Koefisien korelasi yang dihitung
>X1 = Jumlah Product X1
>X2 = Jumlah Product X2
>x1x2 = Jumlah seluruh product skor (X1) dilakukan dengan jumlah

4. Rum X, terhadap Y
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

pencak silat IKPSI

bertujuan untuk mengukur dayale ungkai kepada 12 orang atlet pencak
silat IKPSI Cabang Siak, didapat nilai t skore terendah 36.10, dan nilai t skore
tertinggi 66.14, rata-rata nilai t skore 50, dan standar deviasi nya 10. Berikut
distribusi frekuensi tes power otot tungkai yang dapat dilihat dari tabel dibawah

ini:

33
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Power Otot Tungkai Atlit Pencak
Silat IKPSI Cabang Siak

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 33.33%
2 .
3 8.12¢
+ st
5| 604
Jurr
Sumber : J;
Da ﬁ?
pencak sila ;,
panjang inte g
42.10 diper ﬁ
rentang kela %

kelas ketiga

5. &
Y o
)

ini:
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Diagram Hasil Tes Power Otot Tungkai

Irelmensi Absolut

60.14-66.18

Grafik 4.1 | 0 i Atltit Pencak Silat KPS| Cabang

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan tes stock stand yang bertujuan
untuk mengukur keseimbangan tubuh kepada 12 orang atlet pencak silat IKPSI
Cabang Siak, didapat nilai t skore terendah adalah 41.46, nilai t skore tertinggi
adalah 78.15, nilai rata-rata t skore 50, dan standar deviasi nya 10. Berikut

distribusi frekuensi tes keseimbangan yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Keseimbangan Atlit Pencak Silat
IKPSI Cabang Siak

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

50.00%

(l
/

-

19,

lit pencak silat

IKPSI Cabang apa asifikasikan da gan panjang kelas

7.34, pada na denga renta las - eroleh sebanyak 6



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

37

Diagram Hasil Tes Keseimbangan

berikut ini.

Hasil yang diperoleh denga enggunakan tes tendangan T yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan tendangan T kepada 18 orang atlet pencak
silat IKPSI Cabang Siak, didapat nilai t skore terendah adalah 34,01, nilai t skore
tertinggi adalah 66,83, nilai rata-rata t skore 50 dan standar deviasi nya 10.

Berikut distribusi frekuensi tes tendangan T yang dapat dilihat dari tabel di bawah

ini.
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Tendangan T Atlit Pencak Silat
IKPSI Cabang Siak

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

34.01 16.67%

16.67%

atlit pencak silat
IKPSI Cab g apat d sifikasi 5 ke an panjang kelas
6,01, pada eh sebanyak 2
orang denge as 40.57-47.12

diperoleh
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Diagram Hasil Tes Tendangan T

a) Hasil Uji Signifika
Hasil Tendangan T( Y

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi
product moment yang telah dilakukan. Diketahui bahwa Terdapat hasil dengan
nilai koefesien korelasi (rx1y) = 0,773 atau disebut rhiwng = 0,773, sedangkan rapel
dengan signifikasi 5% sebesar 0,576. Dengan demikian dari data tersebut dapat

dikatakan rhiwng > ravel atau 0,773 > 0,576. Jadi dapat jelaskan bahwa terdapat
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hubungan yang signifikan dari power otot tungkai (X;) terhadap tendangan T (Y')

atlit pencak silat IKPSI Cabang Siak.

b) Hasil Uji Signifkasi Hubungan Keseimbangan (X;) Terhadap Hasil
Atlit Pencak Silat IKPSL.Ca

hubungan an da eimbangan (X angan T (Y) atlit

pencak sil

dapat dikatakan rhiwung > Ttabel @

0,576. Jadi dapat jelaskan bahwa
terdapat hubungan vyang signifikan dari power otot tungkai (X;), dan
keseimbangan (X;) terhadap tendangan T (Y) atlit pencak silat IKPSI Cabang
Siak.
C. Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terhadap ketiga variabel

yang diteliti dalam penelitian ini, yakni power otot tungkai terhadap tendangan T
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atau variabel (X; ke Y), keseimbangan terhadap tendangan T atau variabel (X; ke
Y), power otot tungkai terhadap keseimbangan atau variabel (X; ke X;) serta
power otot tungkai dan keseimbangan terhadap hasil tendangan T atau variabel
(X1,Xz ke Y). Adapun penjelasan.terhadap hipotesis diuraikan sebagai berikut:

1. Power Otot Tungkai (X;) Terhadap Hasil Tendangan T (Y) Pada Atlit
Pencak Silat IKPSI Cabang Siak (X; - Y)

Hasil penelitian«di “lapangan menunjukkan.sbahwa power otot tungkai
mempunyai nilai koofesiensi pada varbel ini dengan dibuktikannya rhiwng > Fapel
atau 0,773 > 0,576. Dari data tersebut diketahui kedua data variabel tersebut
memiliki nilai ‘hubungan tang signifikan. Oleh karenya, hipotesis untuk
terdapatnya hubungan yang signifikan antara power otot tungkai terhadap
tendangan T diterima.

Power otot tungkai merupakan kemampuan otot atau Sekelompok otot
tungkai untuk mengatasi tahanantbeban atau, dengan kecepatan tinggi dalam satu
gerakan yang utuh. Power otot tungkal merupakan kemampuan untuk mengatasi
tahanan beban atau dengan kecepatan tinggi (eksplosif) dalam satu gerakan yang
utuh yang melibatkan otot-otot tungkai sebagai penggerak utama.

Power otot tungkai sangat berpengaruh terhadap hasil tendangan T yang
dilakukan oleh atlit pencak silat IKPSI Cabang Siak, sering sekali sewaktu
melakukan tendangan T power yang dikeluarkan oleh tungkai haruslah maksimal,
sehingga hasil tendangan T sesuai dengan yang diharapkan. Proses saat
melakukan tendangan T tidak terlepas dari kuda-kuda yang dikeluarkan dengan

menggunakan power otot tungkai yang maksimal hingga tendangan T tersebut
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dilayangkan. Hal tersbut tentunya membutuhkan power otiot tungkai yang baik
untuk memperoleh hasil tendangan T yang diinginkan.

Sebelum penulis melakukan penelitian ini, sudah banyak sekali peneliti-

Perguruan Silat
Tangan asil perhitungan
analisis ko rdapat hubungan
daya ledak arena diperoleh
rhitung sebesz 0,423 dengan
demikian terdapat
kontribusi : 0 1ka an kem an tendangan depan

ledak

dengan judul penelitain “Hubungan Power Tungkai Dan Keseimbangan Terhadap
Tendangan Sabit Pada Ekstrakurikuler Pencak Silat Di Ml AT-TAUBAH Kota
Bekasi”. Hasil pengolahan dan analisis data, 1). Dari hasil analisis data
perhitungan korelasi Pearson antara power tungkai terhadap hasil Tendangan sabit
pada Ekstrakurikuler pencat silat di Ml AT-TAUBAH Kota Bekasi diperoleh nilai

r hitung (ro) = 0.320 (P < 0,05), Maka HO ditolak dan H1 diterima berarti ada
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hubungan yang signifikan antara Power Tungkai terhadap hasil Tendangan sabit
pada Ekstrakurikuler pencat silat di Ml AT-TAUBAH Kota Bekasi. 2). Dari hasil
analisis perhitungan korelasi Pearson antara Keseimbangan terhadap Tendangan
sabit pada Ekstrakurikuler pencak silat_di-=MI AT-TAUBAH Kota Bekasi
diperoleh nilai r hitung (ro) = 0.180 (P < 0,05), Maka HO ditolak dan H1 diterima
berarti ada hubungan yang signifikan ‘antara Keseimbangan terhadap Tendangan
sabit pada Ekstrakurikuler pencak silat di Ml AT-TAUBAH Kota Bekasi. 3). Dari
hasil analisis data Power Tungkai dan Keseimbangan diperoleh 1.000 (P < 0,05).

2. Keseimbangan (X;) Terhadap Hasil Tendangan T (Y) Atlit Pencak Silat
IKPSI Cabang Siak

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa keseimbangan tidak
mempunyai nilai koofesiensi pada.varbel ini dengan dibuktikannya rhiwng > Fapel
atau 0,682 > 0,576. Dari data tersebut diketahui kedua data variabel tersebut
memiliki nilal “hubungan yang sigoifikan..“Oleh karenya, hipotesis untuk
terdapatnya hubungan yang signifikan antara keseimbangan terhadap tendangan T
diterima.

Disaat atlit melakukan tendangan T, atlit-harus memiliki keseimbangan
yang baik, ini akan berguna untuk menghasitkan tendangan yang kokoh, dan atlit
tidak terjatuh saat melakukan tendangan T. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa keseimbangan sangat berpengaruh terhadap hasil tendangan T yang
dilakukan oleh atlit pencak silat IKPSI Cabang Siak.

Penelitian dengan pembahasan yang sama juga telah dilakukan oleh
Wahyudin (2018) dengan judul penelitian ‘“Hubungan Kelincahan Dan

Keseimbangan Terhadap Kecepatan Tendangan Sabit Cabang Olahraga Pencak
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Silat Sma Negeri 2 Sinjai Selatan”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa: (1)
hubungan kelincahan dengan kecepatan tendangan sabit cabang olahraga pencak
silat SMA Negeri 2 Sinjai Selatan, terbukti r0 = 0,803 (P < a 0,05), (2) hubungan
keseimbangan dengan kecepatan. tendangan.sabit cabang elahraga pencak silat
SMA Negeri 2 Sinjai Selatan.; terbukti r0.= 0,773 (P < a0,05), (3) hubungan
kelincahan dan keseimbangan dengan Kecepatan tendangan sabit cabang olahraga
pencak silat SMA Negeri 2 Sinjai Selatan., terbukti RO = 0,804 (P < o 0,05). Hal
ini dapat dijelaskan bahwa apabila seorang siswa didukung oleh kelincahan dan
keseimbangan yang baik maka siswa tersebut dapat melakukan tendangan sabit
dengan baik pula. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan : 1) ada
hubungan kelincahan dengan kecepatan tendangan sabit cabang olahraga pencak
silat SMA Negeri 2 Sinjai Selatan, 2) ada keseimbangan dengan kecepatan
tendangan sabit cabang olahraga pencak silat SMA Negeri 2 Sinjai Selatan, dan 3)
ada hubungan kelincahan dan keseimbangan dengan kecepatan tendangan sabit
cabang olahraga pencak silat SMA Negeri 2 Sinjai Selatan.

Hal yang sama juga dilakukan oleh Muhammad Ramli Buhari (2010) yang
berjudul “Hubungan Antara Kekuatan Tungkal, Kecepatan Dan Keseimbangan
Dengan Kelincahan Tendangan Sabit Dalam Olahraga Pencaksilat Atlet PPLP
Samarinda”. Bertolak dari hasil analisis data, maka penelitian ini menyimpulkan
bahwa: (1) Ada hubungan yang signifikan kekuatan tungkai dengan kelincahan
tendangan sabit dalam olahraga pencaksilat, terbukti nilai ro = -0,845 (P < a =
0,05); (2) Ada hubungan yang signifikan kecepatan dengan kelincahan tendangan

sabit dalam olahraga pencaksilat, terbukti nilai ro = 0,771 (P < a = 0,05); (3) Ada
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hubungan yang signifikan keseimbangan dengan kelincahan tendangan sabit
dalam olahraga pencaksilat, terbukti nilai ro = 0,400 (P < a = 0,05); (4) Ada

hubungan yang signifikan antara kekuatan tungkai, kecepatan dan keseimbangan

Dt tungkai dan
dibuktikannya

Mitung 2> I'tabe : s arl data terse K a data variabel

terbukti melalui penelitian ini ba otot tungkai atlit pencak silat IKPSI
Cabang Siak mempunyai hubungan secara langsung terhadap tendangan T yang
dilakukan.

Kemudian keseimbangan, sangat berpengaruh terhadap hasil tendangan T

yang dilakukan oleh atlit pencak silat IKPSI Cabang Siak, karena dengan

keseimbangan yang baik, atlit dapat melakukan tendangan T berkali — kali tanpa
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kehilangan keseimbangan. melalui penelitian ini menunjukkan bahwa saat
melakukan tendangan T ini, atlit membutuhkan keseimbangan yang baik.

Penelitian dengan hal yang serupa juga telah dilakukan oleh Diki Kurinia
Akmal (2019) dengan judul penelitian “Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan
Keseimbangan dengan Kemampuan Tendangan Sabit Pencak Silat”. Hasil analisis
menunjukkan bahwa ada hubunganiyang signifikan antara daya ledak otot tungkali
dengan kemampuan. tendangan sabit pada atlet Pesilat Sisinga Berantai Kota
Solokdimana rhit ( 0.498 > rtab (0.444). Ada hubungan yang signifikan antara
keseimbangan dengan kemampuan tendangan sabit pada atlet Pesilat Sisinga
Berantai Kota Solokdimana rhit ( 0.484) >rtab (0.444).Ada hubungan yang
signifikan antara daya ledak otot tungkai = dan keseimbangan dengan
kemampuantendangan sabit pada atlet Pesilat Sisinga Berantai Kota Solok dimana
rhit ( 0.615) >rtab (0.444).

Pada kesempatan lain, Elya Wibaya (2016) juga melakukan penelitan
dengan judul “Hubungan Power Otot Tungkai Dan_Keseimbangan Dengan
Kecepatan Tendangan Sabit Pada Seni Beladiri Pencak Silat Ekstrakurikuler MTS
Al-Hidayah Baremayung Praya. TengahTahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil
penelitian ini menunjukan hubungan antara power otot tungkai (X1) dengan
kecepatan tendangan sabit (Y) sebesar, keseimbangan tubuh (X2) dengan
kecepatan tendangan sabit (YY) sebesar, dan hubungan antara power otot tungkai
(X1), keseimbangan tubuh (X2), dengan kecepatan tendangan sabit () sebesar .
Maka dapat disimpulkan bahwa “hubungan power otot tungkai dan keseimbangan

dengan kecepatan tendangan sabit pada seni beladiri pencak silat ekstrakurikuler
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MTs Al-Hidayah Baremayung Praya Tengah tahun pelajaran 2015/2016”. “Di
terima”.

Penelitian dengan pembahasan yang hampir sama juga dilakuakan oleh
Riski Maulana (2020) dengan-judul penelitian “Hubungan, Keseimbangan Dan
Kekuatan Otot Tungkai Dengan Kemampuan Tendangan Lurus Pada Atlet Pencak
Silat Binaan Dispora Aceh Besar|Tahun 20207 . Berdasarkan hasil penelitian di
atas diketahui Keseimbangan Pada Atlet Pencak Silat Binaan Dispora Aceh
dengan rata-rata keseimbangan 45 dan diperoleh standar deviasi Keseimbangan
pada atlet pencak silat binaan dispora Aceh Besar adalah 9,4. Sedangkan hasil
kekuatan otot tungkai Pada Atlet Pencak Silat Binaan Dispora Aceh Besar rata —
rata 208 dan standar deviasi Kekuatan Otot Tungkai - Pada Atlet Pencak Silat
Binaan Dispora Aceh adalah sebesar 46,84. Dan hasil rata - rata kemampuan
tendangan lurus Pada Atlet Pencak Silat Binaan Dispora Aceh Besar yaitu 22 dan
standar deviasi Kemampuan Tendangan Lurus Pada Atlet Pencak Silat Binaan
Dispora Aceh adalah sebesar 2,6. Dari perhitungan koefisien determinasi
kontribusi keseimbangan, kekuatan otot tungkai terhadap Kemampuan Tendangan
Lurus Pada Atlet Pencak Silat Binaan Dispora Aceh Besar diperoleh sebesar
2,161 dengan kategori sangat kuat. Dapat dilihat dari hasil persentase hasil
penelitian Keseimbangan terhadap Kemampuan Tendangan Lurus 0,29%,
kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan tendangan lurus 46,7%, Dari hitungan
keseimbangan, kekuatan otot tungkai dan kemampuan tendangan lurus dengan
nilai persentase 46,68%. Hasil hipotesis, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,522

sedangkan t-tabel dengan derajat kebebasan 2-7 (dk =5) pada taraf signifikasi o =
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0,05 adalah sebesar 2.015. Hal ini berati nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara keseimbangan dan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan tendangan

lurus pada atlet pe

%

‘\\\\\\\\\\\“
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

meingkatkan potensi yang e eh atlit pencak silat IKPSI Cabang

Siak

2. Bagi atlit agar dapat latihan lebih ekstra lagi untuk menggali potensi diri
lebih dalam
3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan acuan dan perbandingan yang

sederhana bagi yang ingin melanjutkan penelitian dengan kajian yang sama.
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